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ABSTRAKSI

Laily Khumairoh
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Surplus Underwriting Dana Tabarru’ pada

Asuransi Syariah

Mengingat semakiun dibutuhkannya perusahaan asuransi yang transparan
dan memiliki keberpihakan yang tinggi kepada nasabahnya, maka diharapkan
dengan hadirnya asuransi syariah yang mengusung konsep ta’awun dapat
menjalankan prinsip-prinsip syariah dan dapat pula menjadi jawaban bagi para
nasabah yang ingin berasuransi secara aman dan sesuai dengan syariah. Surplus
underwriting dana tabarru’ merupakan salah satu sumber keuntungan industri
asuransi yang berasal dari surplus premi yang terkumpul dikurangi biaya klaim,
pengeluaran manajemen dan biaya akuisisi. Jika dalam perusahaan asuransi
konvensional, alokasi surplus underwriting seluruhnya akan dimasukkan kedalam
rekening perusahaan, lain halnya pada perusahaan asuransi syariah, yang
mengalokasikan surplus underwriting dengan membagi antara peserta asuransi
dengan perusahaan asuransi syariah. Tentunya pembagian surplus tersebut
haruslah dilaksanakan secara adil -tanpa adanya salah satu pihak yang
terdzhalimi-, dan kesesuaiaannya antara aplikasi operasionalnya pada asuransi
syariah dengan prinsip-prinsip syariah yang terkandung dalam Fatwa DSN-MUI
tentang industri asuransi syariah di Indonesia.

Pada penelitian ini, penulis melakukan penelitian di AJB Bumiputera 1912
Syariah Cabang Sidoarjo. Data yang penulis gunakan meliputi data primer yang
berasal dari hasil wawancara dengan Kabag Administrasi dan Lapangan dan
didukung data sekunder yang berasal dari data dokumentasi dari pihak AJB
Bumipiutera 1912 Syariah Cabang Sidoarjo. Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penulisan skripisi ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif,
yang mana dari semua sumber data yang terkumpul akan diolah dan dinalisa
untuk kemudian dikemukakan penafsirannya.

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa surplus
underwriting pada AJB Bumiputera 1912 Syariah hanya diberlakukan pada
produk asuransi kumpulan. Surplus underwriting dapat dibagikan melalui rumus
perhitungan MPS= FKT x (70% Premi diterima — Klaim yang dibayarkan)
yang telah disepakati antara nasabah dan AJB Bumiputera Syariah ketika
permohonan asuransi diterima. Rumus tersebut didasarkan pada Standart
Operasional Perusahaan (SOP), namun meskipun terdapat standart khusus yang
telah ditentukan oleh perusahaan, AJB Bumiputera 1912 Syariah tidak
meninggalkan acuan prinsip syariah yang telah ditetapkan oleh Dewan Syariah
Nasional Majelis Ulama’ Inddonesia (DSN-MUI) tentang sistem dan kinerja
asuransi syariah.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada saat ini umat Islam dihadapkan pada persoalan-persoalan ekonomi
kontemporer, akibat dari perkembangan peradaban manusia dan kemajuan IPTEK
(ilmu pengetahuan dan teknologi). Dalam kehidupan kontemporer sekarang,
khususnya tiga dasawarsa terakhir, hukum Islam terutama di bidang keperdataan
(mu’amalah) semakin mempunyai arti penting, terutama dengan lahimya
ekonomi perbankan dan asuransi dengan berbasis syariah. Perkembangan
institusi-institusi baru tersebut secara nyata mendorong pengembangan figh
mu’amalat sebagai iandasan yang memberikan kerangka acuan terhadap lembaga-

lembaga tersebut dari sudut syar’i.!

Hadirnya asuransi syariah memberikan warna baru dalam kancah ekonomi
Islam, selain karena memiliki konsep yang unik, juga karena konsep ini memiliki
keberpihakan yang tinggi kepada nasabah. Kehadirannya untuk membesarkan dan
mengokohkan industri asuransi. Ia lahir untuk memberi alternatif bagi masyarakat

muslim yang ingin menjalankan ajaran agamanya khususnya di bidang asuransi

! Kuat Ismanto, Asuransi syari‘ah ;Tinjauan Asas-asas Hukum Istam, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), Cet. ke-1, hal. 2




secara benar. Asuransi syariah selain transparan, adil, juga dilandasi oleh nilai-
nilai etika keagamaan yang tinggi. Bagi umat Islam yang memahami ajarannya
secara benar, ia akan meninggalkan konsep apapun dalam bermuamalah karena

ita merupakan bagian dari pelaksanaan ajaran agama secara menyeluruh.”

Sistem operasional asuransi syariah adalah saling bertanggung jawab,
bantu membantu dan saling melindungi antara para pesertanya. Perusahaaan
diberi kepercayaan oleh pai'a peserta untuk mengelola premi, mengembangkan
dengan jalan yang halal, dan memberikan santunan kepada yang mengalami

musibah sesuai isi akta perjanjian.

Dalam prakteknya, setiap peserta wajib membayar sejumlah uang (premi)
secara teratur kepada perusahan. Besar premi yang dibayarkan tergantung kepada
keuangan peserta. Akan tetapi perusahaan menetapkan jumlah minimum premi
yang akan dibayarkan. Setiap premi yang dibayarkan oleh peserta, akan dipisah
dalam dua rekening yang berbeda, pertama adalah rekening Tabungan, di mana
dana tersebut merupakan milik peserta, yang dibayarkan apabila : Perjanjian
berakhir, peserta mengundurkan diri, peserta meninggal dunia. Yang kedua
adalah rekening Tabarru’, merupakan kumpalan dana kebijakan yang telah

diniatkan oleh peserta sebagai iuran dana kebajikan untuk tujuan saling tolong

2 Angkasah Djuned, Asuransi Syariah Sebagai Konsep Alternatif, http://www.google.com,
diakses pada tanggal 30 November 2009.




menolong dan saling membantu, dana ini akan dibayarkan jika : peserta
meninggal dunia dan terdapat surplus dana saat perjanjian tersebut berakhir.?

Pada asuransi konvensional, sebagaimana lazimnya semua industri asuranst,
keuntungan yang diperoleh dari surplus underwriting, komisi re-asuransi, dan
hasil investasi, dalam satu tahun (untuk asuransi kerugian) adalah keuntungan
perusahaan, dan menjadi milik perusahaan yang kelak dalam RUPS akhir tahun
dibagikan kepada pemegang saham atau dikembalikan lagi ke perusahaan sebagai
penyertaan modal. Sedangkan pada asuransi syariah, untuk asuransi kerugian,
laba yang diperoleh dari surplus underwriting, komisi re-asuransi, dan hasil
investasi, bukan seluruhnya menjadi milik perusahaan sebagaimana mekanisme
yang ada di asuransi konvensional, tetapi dilakukan bagi hasil antara peserta dan
perusahaan sebagaimana yang telah diperjanjikan di awal akad.*

Surplus underwriting dalam asuransi syari’ah dapat dibagi berdasarkan

alternatif sebagai berikut :

a) Diberlakukan seluruhnya sebagai dana cadangan dalam akun tabarru’.

b) Disimpan sebagian sebagai dana cadangan dan dibagikan sebagian lainnya
kepada para peserta yang memenuhi syarat aktuaria/manajemen risiko.

¢) Disimpan sebagian sebagai dana cadangan dan dapat dibagikan sebagian
lainnya kepada perusahaan asuransi dan para peserta sepanjang disepakati

oleh kedua belah pihak. >

* http://www.google.com/http:afrianti.info/?page id=16 , diakses tanggal 30 November 2009.

4 Muhammad Syakir Sula, Aswransi Syariah (Life and General) Konsep dan Sistem
Operasional, (Jakarta : Gema Insani Pers, 2004), cet. 1, hal 319

S Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia no: 53/DSN-MUV/III/2006 tentang
Tabarru’ pada Asuransi Syariah




Jika dikatakan bahwa asuransi syariah berbasis pada ta’awun (tolong-
menolong), maka menurut cara yang disyari’atkan Islam dalam hal ta’awun dan
memberikan pengorbanan adalah akad fabarru’ (sebagaimana yang selama ini
telah digunakan dalam praktek asuransi syari’ah). Dalam akad rabarru’ ini, orang
menolong atau memberi tidak bermaksud mengharapkan pengganti dari apa yang
telah ia berikan dan tidak pula bertujuan untuk mengembangkan harta.® Maka
dapat dikatakan bahwa kedudukan akad tabarru’ adalah sama dengan shadaqah
atau hibah. Kemudian bagaimana dengan dana tebarru’ yang dibagikan kembali
kepada peserta asuransi bila klaim tidak terjadi atau terdapat surplus dana tabarru’
(biasa dikenal dengan surplus underwriting dana tabarru’)?. Apakah hal ini
sama halnya dengan mengambil kembali apa yang telah kita berikan kepada orang

lain?, dan hal ini telah dilarang oleh Rasulullah SAW sebagaimana sabda beliau :

320 0 i b 1 0 B S ; 0B AR 2 Gy ) il (R
{olusa o 55} M@Aﬂuﬁlﬁﬁﬁm@uulubélﬁlm@my‘,@ Y-

Dari Umar ibn Khattab r.a., dia berkata, “Dulu saya pernah mendermakan satu
kuda bagus kepada seorang pejuang dalam perang fi sabilillah, tetapi kemudian dia
menyia-nyiakannya, sehingga saya menduga bahwa ia akan menjualnya dengan
harga murah. Oleh karena itu, saya menanyakannya kepada Rasulullah SAW, maka
beliau berkata, ‘Janganlah kamu membelinya hai Umar!, jangan pula kamu tarik

¢ Husain Hamid Hisan, Asuransi dalam Hukum Islam (Tinjauan atas Riba, Maisir, dan
Gharar), terj. Aisyul Muzakki Ishak (Jakarta: CV. Firdaus Jakarta, 1996), h. 5




kembali sedekahmu itu, karena orang yang menarik kembah sedekahnya. sama
seperti anfing yang menjilat muntahnya.’”. (Muslim : 5/63)

Dan di dalam sabda Beliau yang lain

b

(zsm»,;,uﬁmu),:\;;?%é”"‘ﬁ;ﬁuls}\s

Ibnu Abbas r.a. meriwayatkan, bahwasannya Rasulullah saw bersabda: “Orang
yang mengambil (lagi) pemberiannya, seperti angng yang muntah, kemudian
mengambil muntahnya”. (HR. Abu Daud dan Nasaa ’j) 8
Berdasarkan hadits di atas dan aplikasi pada sistem operasional asuransi
syariah tentang surplus wunderwriting, bagaimana hukum Islam kontemporer
memandang permasalahan ini, sesuaikah hal ini dengan kaidah figh yang

diterapkan dalam bermu’amalah.

Atas dasar pemaparan latar belakang permasalahan diatas, maka
permasalahan ini menarik untuk diteliti lebih lanjut dengan tema : “ TINJAUAN
HUKUM ISLAM TERHADAP SURPLUS UNDERWRITING DANA
TABARRU’ (Studi Kasus : AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Sidoarjo

Jawa Timuar) ”

7 Muhammad Nashirudin al Albani, Ringkasan Shahih Mustim, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2003), Buku 1, h. 693-694

8 Abul Abbas Az-Zabidi, Himpunan Hadits Shahih Pilihan, (Bandung: Trigenda Karya,
1996), Jilid 1, h. 749



B.

Pembatasan dan Perumusan Masalah
Mengingat ruang lingkup dari judul skripsi yang masih sangat luas, maka
perlu adanya pembatasan masalah, agar pembahasan dalam skripsi ini lebih
terarah. Pembahasan dalam skripisi ini akan dibatasi pada masalah-masalah
seputar pengertian surplus wunderwriting, proses underwriting pada asuransi
syariah, mekanisme pembagian surplus underwriting di asuransi syariah, dan
tinjauan Islam tentang mekanisme surplus underwriting pada asuransi syariah.
Dari pembatasan masalah di atas, maka dapat diromuskan beberapa
permasalahan sebagai berikut :
1. Apa yang dimaksud dengan surplus underwriting ?
2. Bagaimana proses underwriting pada asuransi syariah ?
3. Bagaimana mekanisme pembagian surplus underwriting di AJB Bumiputera
1912 Syariah Cabang Sidoarjo ?
4, Bagaimana pandangan hukum Islam tentang mekanisme surplus underwriting

di AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Sidoatjo ?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sesuai perumusan masalah diatas, maka dapat dirumuskan tujuan dari penelitian
ini adalah :

1. Untuk mendiskripsikan pengertian mengenai surplus underwriting.

2. Untuk menjelaskan tahapan-tahapan yang harus dilalui dalam proses

underwriting pada asuransi syariah.




Untuk mendiskripsikan penerapan mekanisme pembagian surplus
underwriting pada AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Sidoarjo.
Guna mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap mekanisme alokasi surplus

underwriting pada AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Sidoarjo.

Sejalan dengan tujuan penelitian, maka peneletian ini diharapkan juga dapat

bermanfaat bagi :

1.

Peneliti yang sedang menekuni bidang ekonomi syariah di program S1 Institut
Imu Al-Quran (IIQ) Jakarta, melalui penelitian lm akan semakin
memperkaya dan memperdalam wawasan peneliti tentang asuransi syariah,
khususnya pada pembahasan mengenai mekanisme pembagian surplus
underwriting dalam asuransi syariah.

Institut Ilmu Al-Quran (IIQ) Jakarta, khususnya Fakultas Syariah, hasil
penelitian ini dapat menambah informasi dan memperkaya referensi
perpustakaén.

AJB Bumiputera 1912 Syariah Cabang Sidoarjo, hasil penelitian ini dapat
dijadikan bahan pertimbangan untuk menuju praktek asuransi yang benar-

benar sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Islam.




D. Metodologi Penelitian

1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian tentang mekanisme pembagian surplus underwriting dana tabarru’
ini dilakukan di kantor cabang AJB Bumiputera 1912 Syariah Sidoarjo yang
terletak di J1. Jenggolo 72-74 Sidoarjo. Pengambilan data dilakukan dengan cara
wawancara langsung dengan Bapak Budi, SE (Kabag Administrasi dan
Lapangan) sebagai perwakilan dari AJB Bumiputera 1912 Syariah Sidoarjo, serta
mengambil dokumen-dokumen yang terkait dengan mekanisme pembagian
surplus underwriting pada ATB Bumiputera 1912 Syarish Sidoarjo. Waktu

penelitian adalah dimulai sejak tanggal 05 Agustus 2010 — 28 Agustus 2010.

2. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian

Untuk mencapai tujuan dari skripsi ini, maka penulis menggunakan dua '

jenis penelitian, yaitu :

1)  Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Penelitian ini ditujukan untuk memperoleh literatur yang berkenaan
dengan mekanisme pembagian surplus underwriting dana tabarru’
pada asuransi syariah. Metode ini digunakan untuk mencari data
teraktual yang bersifat teoritis dengan menggunakan buku-buku,

majalah, karyakarya ilmiab, koran, artikel, dan bahan pustaka




lainnya yang berkaitan dengan materi skripsi ini baik yang berada di

perpustakaan dan juga media elektronik.

2)  Penelitian Lapangan (Field Research)
Penelitian yang dilakukan penulis untuk mendapatkan data-data
terkait materi skripsi ini dengan cara mendatangi langsung ke tempat
obyek penelitian yaitu Kantor AJB Bumiputera 1912 Syariah
Cabang Sidoarjo untuk melakukan wawancara dan pengambilan

dokumen-dokumen terkait.

b. Pendekatan Penglitian
Pendekatan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif dengan metode studi kasus yang bertujuan untuk
mempelajari penerapan hukum asuransi syariah dalam prakteknya di AJB
Bumiputefa i912 Syar;ah Cabang Sidoarjo. Dalam penelitian ini penulis
memfokuskan penelitian pada penerapan hukum asuransi syariah tentang
pembagian surplus underwriting di AJB Bumiputera 1912  Syariah

Cabang Sidoarjo.

3. Sumber Data
Jenis data vang digunakan dalam penelitian kulitatif ini adalah bersumber

dari:
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a. Data Primer
Merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber yang bersangkutan.
Penulis melakukan wawancara dengan pimpinan AJB Bumiputera 1912
Syariah Cabang Sidoarjo ataupun pihak yang mewakilinya, termasuk data-
data mengenai laporan keuangan AJB Bumiputera 1912, proses perhitungan
premi serta perhitungan rumus surplus underwriting. |
Wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab lisan secara langsung dengan
menggunakan pedoman wawancara yang sistematik guna mendapatkan
keterangan yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. Pada
penelitian ini, penulis hanya melakukan wawancara dengan pimpinan AIB
Bumiputera 1912 Syariah ataupun yang mewakilinya untuk mendapatkan
informasi yang akurat.

b. Data Sekunder
Data sekunder digunakan untuk mendukung data primer, yaitu antara lain

dokumentasi atay arsip-arsip yang berhubungan dengan materi penelitian.

4. Tehnik Analisa Data
Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian selanjutnya diolah, dianalisa
untuk mencari pokok permasalahan yang diteliti. Karena pendekatan data
wtama penelitian ini adalah kualitatif, maka baik untuk jenis data normatif
maupun empiris, akan dilakukan dengan cara menganalisis isi. Selanjutnya

data didiskripsikan dan ditafsirkan melalui tahapan-tahapan berikut ini :
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a. Reduksi Data
Data yang diperoleh melalui studi pustaka dan studi lapangan akan dicek
kelengkapannya dan kemudian dipilah-pilah berdasarkan satuan konsep,
kategori, atau tema tertentu. Dalam hal ini data yang tidak diperlukan disisihkan
sehingga hanya yang diperlukan saja yang akan dipakai.
b. Display Data
Mengingat banyaknya data yang harus dianalisis dan untuk mengurangi
tingkat kesulitan dalam pemaparan dan penegasan kesimpulan, maka perlu
dibuat sketsa, matrik, atau grafik sehingga keseluruhan data dan bagian-
bagian rinciannya dapat dipetakan secara jelas.
c. Kesimpulan
Data yang telah dipolakan dan disusun secara sistematik, baik melalui
penentuan tema maupun yang telah dibuat sketsa dan matriknya akan diambil

kesimpulan sehingga makna data dapat ditemukan.

5. Technik Penulisan .
Tehnik penulisan laporan dalam penelitian ini akan merujuk pada “Pedoman
Penulisan Skripsi, Tesis, dan Disertasi Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta”

tahun 2009.
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E. Kajian Pustaka

Berdasarkan telaah yang telah dilakukan berdasarkan sumber kepustakaan,

penulis mendapatkan beberapa skripsi terdahulu mengenai asuransi syariah

sebagai bahan acuan dalam penulisan skripsi ini. Sedikitnya terdapat tiga skripsi

yang akan penulis paparkan sebagai berikut :

1.

Pada tahun 2006 yang ditulis oleh Wawan Sofwan, mahasiswa Jurusan
Mu’amalat Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri (UIN)
Syarif Hidayatullah dengan judul “Peran Underwriter dalam Menyeleksi
Risiko Guna Menentukan Tarif Premi Contractor’s All Risk (CAR) Pada
Produk Aswami Rekayasa Syariah (Studi Kasus: Perusahaan Asuransi
Syariah Tri Pakarta)”. Skripsi ini membahas peranan seorang underwriter
dalam rﬂelakukan seleksi risiko untuk menentukan tarif premi yang adil yang
harus dibayarkan oleh peserta. Keberadaan seorang underwriter dianggap
penting dalam hal memberikan pelayanan yang memuaskan bagi nasabah
asuransi syariah.

Disusun pada tahun 2005 oleh Haerul Efendi, mahasiswa Jurusan Mu’amalah
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif
Hidayatullah dengan judul “Proses Underwriting Asuransi Jiwa dan
Penerapannya (Studi Kasus pada AJB Bumiputera 1912 Divisi Syariah)”.
Dalam karya ini penulis membahas tentang korelasi antara teori dan

penerapan proses underwriting pada perusahaan asuransi. Namun dalam
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skripsi ini penulis belum mencantumkan contoh proses underwriting pada
AJB Bumiputera 1912 Divisi Syariah yang telah diteliti oleh penulis.

3. Disusun pada tahun 2008 oleh Wasilah Aini, mahasiswa Jurusan Mu’amalat
Fakultas Syariah Institut Iimu Al-Qur’an (1IQ) Jakarta dengan judul “Aplikasi
Dana Tabarru’ pada Asuransi Syariah (Study Kasus PT. Takaful Keluarga
Cabang Pondok Indah)”. Dalam skripsi ini penulis menjelaskan asuransi
secara umum serta pembahasan tentang dana fabarru’, mulai dari proses
pengajuan klaim hingga mekanisme pengelolaan dana tabarru’ pada asuransi
syariah. Namun, dalam karya ilmiah ini belum dibahas tentang kemungkinan
adanya surplus/defisit underwriting pada dana tabarru’.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengangkat tema yang berbeda
deng;m penelitian terdahulu di atas, namun masih sedikit bersinggungan
mengenai asuransi syariah. Dari tiga judul skripsi (1) “Peran Underwriter dalam
Menyeleksi Risiko Guna Menentukan Tarif Premi Contractor’s All Risk (CAR)
Pada Produk Asuransi Rekayasa Syariah (Studi Kasus: Perusahaan Asuransi
Syariah Tri Pakarta)”, (2) “Proses Underwriting Asuransi Jiwa dan Penerapannya
(Studi Kasus pada AJB Bumiputera 1912 Divisi Syariah)”, (3) “Aplikasi Dana
Tabarru" pada Asuransi Syariah (Study Kasus PT. Takaful Keluarga cabang
Pondok Indah)”, berdasar telaah yang telah dilakukan, penulis belum menjumpai
karya ilmiah yang membahas tentang mekanisme surplus underwriting dana
tabarru’ pada asuransi syariah. Hal ini mungkin disebabkan karena pembahasan

asuransi syariah masih tergolong baru dibandingkan pembahasan ekonomi Islam
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tentang perbankan syariah. Dalam skripsi ini penulis juga membahas kesesuaian

antara hukum asuransi syariah dengan aplikasi sistem operasionalnya pada

asuransi syariah.

F. Sistematika Penulisan

Hasil akhir dari penelitian ini akan dituangkan dalam laporan tertulis dengan

sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab L

Bab II.

Bab HI.

Pendahuluan; memuat latar belakang masalah, perumusan dan
pembatasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
metodologi penelitian, kajian pustaka, dan sistematika
penulisan.

Konsep Surplus Underwriting . Dalam bab ini akan dibagi
menjadi beberapa sub bab yang akan membahas tentang;
Pengertiah Underwriting; Surplus Underwriting / Mortalita
Profit Sharing;, dan Mekanisme Underwriting dalam Asuransi
Syariah.

Gambaran Umum AJB Bumiputera 19i2 Syariah Cabang
Sidoarjo. Dalam bab ini akan dipaparkan mengenai sejarah
berdirinya, visi dan misi perusahaan, struktur organisasi, serta
produk-produk yang ditawarkan oleh AJB Bumiputera 1912

Syariah Cabang Sidoarjo



Bab IV.

BabV:
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Analisis Operasional Surplus Underwriting pada AlB
Bumiputera 1912 Syariah Cabang Sidoarjo. Berisi pembahasan
tentang; Mekanisme Operasional Surplus Underwriting pada
AJB Bumiputera 1912 Syariah; Analisis Teori dan Aplikasi
Mekanisme Pembagian Surplus Underwriting pada AJB
Bumiputera 1912 Syariah Sidoarjo; Underwriting pada AJB
Bumiputera 1912 Syariah Sidoarjo.

Penutup yang berisi kesimpulan dan saran.




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada uraian dalam pembahasan pada bab-bab sebelumnya,

penulis dapat menyimpulkan beberapa poin sebagai berikut :

1.

Surplus underwriting atau biasa dikenal dengan Mortalita Profit Sharing
merupakan istilah dalam dunia asuransi yang menggambarkan tentang
suatu keuntungan yang dibagi karena adanya kelebihan dana (jika klaim
tidak terjadi) dan setelah dikurangi beban-beban atau biaya-biaya oleh
perusahaan asuransi. Bagi hasil surplus wnderwriting akan dibagikan
secara proporsional antara peserta dan pengelola dengan nisbah yang telah
ditetapkan sebelumnya dalam perjanjian polis asuransi.

Proses underwriting memerlukan serangkaian tahapan yang panjang,

namun secara sistematis dapat di formulakan sebagai berikut :

a. Apabila suatu risiko ditawarkan kepada perusahaan asuransi,
perusahaan harus memutuskan apékah risiko tersebut dapat diterima
atau ditolak.

b. Jika diterima, dengan segera seorang underwriter harus menentukan
rate premi yang akan dikenakan syarat dan kondisi yang akan

dibebankan.

61
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c. Ketika permohonan telah diterima, slip permohonan akan dicap dan
ditanda tangani oleh wnderwriter menunjukkan keikutsertaan peserta
dalam asuransi.

3. Dalam aplikasinya di AJB Bumiputera 1912 Syariah Sidoarjo tentang
surplus underwriting, yaitu tidak pada semua produk asuransi AJB
Bumiputera 1912 Syariah diberlakukan pembagian surplus underwriting
dengan mengembalikannya kembali pada peserta. Pada sebagian besar
produk AJB Bumiputera Syariah, jika terdapat surplus undérwrizing dana
tabaru’, maka perusahaan memilih alternatif untuk memberlakukan dana
tersebut dengan tetap menyimpannya dalam akun fabarru’. Hal ini
ditujukan agar apabila suatu waktu yang akan datang terjadi defisit
underwriting dana tabarru’ maka kekurangan dana dapat diatasi dengan
memotong dari surplus underwriting yang terkumpul dalam akun fabarru’.
Selain memberlakukan surplus underwriting sebagai dana simpanan, AJB
Bumiputera 1912 Syariah pada produk Asuransi Jiwa Kumpulan Mitra
Ekawarsa Syariah juga menerapkan kebijakan pembagian surplus
underwriting antara peserta dan perusahaan. Surplus wunderwriting
diberikan dengan rumus : MPS = FKT x (70% Premi diterima — Klaim
yang dibayarkan. Besarnya FKT ditentukan dari tabel dengan berdasar
pada jumlah peserta yang mengikuti program Mitra Ekawarsa Syariah ini.

4. Mekanisme alokasi surplus underwriting pada AJB Bumiputera 1912
Syariah Cabang Sidoarjo telah sesuai dengan prosedur yang ada. Dari

beberapa alternatif yang tertuang dalam Fatwa DSN-MUI/I11/2006/53 AJB
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Bumiputera 1912 Syariah Sidoarjo memberlakukan poin ke 3, yakni
mengalokasikan surplus underwriting sebagian sebagai cadangan dana
tabarru’, sebagian dikembalikan pada peserta, dan sebagian lainnya
diberikan pada perusahaan. Di sisi lain, meskipun terdapat SOP (Standatr
Operasional Perusahaan) sebagai pegangan umum, namun AJB
Bumiputera 1912 Syariah tidak meninggalkan prinsip-prinsip syariah yang
telah ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia

tentang kinerja industri asuransi syariah di Indonesia.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis dapat memberikan saran-saran

sebagai berikut :

1.

Mengingat semakin berkembangnya industri asuransi syariah, AJB
Bumiputera 1912 Syariah perlu untuk lebih meningkatkan kepuasan para
nasabah. Misalnya dengan menambah atau mengembangkan produk-
produk asuransi jiwa dan kerugian. Sehingga masyarakat akan lebih
antusias untuk berasuransi secara syariah.

AJB Bumiputera 1912 Syariah perlu meningkatkan pelayanannya dengan
menyediakan sumber daya manusia yang lebih kompeten di bidang

asuransi syariah, demi kemudahan dan kepuasan para peserta asuransi.
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